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ABSTRACT 
 
This research aims to determine network admission procedures zakat, alms infaq and (ZIS) and to determine 
the internal control network admission procedure ZIS. This research was conducted in Al Falah Foundation 
Social Fund (YDSF) Malang. Results of this research illustrate that the ZIS network admission procedures 
and internal control network admission procedure YDSF ZIS in Malang is good enough, but there are still 
some shortcomings that need to be improved both in the structure and organization of the network of internal 
control procedures and acceptance ZIS. Such improvements include, eliminate geminating function cashier 
at the Fundraising Officer (FO) and the Administration of Collection, immediately make a Standard Operating 
Procedure (SOP) the receipt and distribution of ZIS, improve existing forms by providing the serial number 
printed (pre-numbered) and the need for internal audit so that the financial performance and internal control 
ZIS better acceptance and minimize fraud or misappropriation 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jaringan prosedur penerimaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) dan 
untuk mengetahui pengendalian intern jaringan prosedur penerimaan ZIS. Penelitian ini dilakukan di Yayasan 
Dana Sosial Al Falah (YDSF) Malang. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa jaringan prosedur 
penerimaan ZIS dan pengendalian intern jaringan prosedur penerimaan ZIS di YDSF Malang sudah cukup 
baik, akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki baik pada struktur organisasi 
maupun dari jaringan prosedur dan pengendalian intern penerimaan ZIS. Perbaikan tersebut meliputi 
menghilangkan perangkapan fungsi kasir pada bagian Fundraising Officer (FO) dan Administrasi Penghimpun, 
segera membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) penerimaan maupun penyaluran ZIS, memperbaiki 
formulir yang ada dengan memberi nomor urut tercetak (pre numbered) dan perlu adanya internal audit agar 
kinerja keuangan dan pengendalian intern penerimaan ZIS menjadi lebih baik dan meminimalisir kecurangan 
atau penyelewengan. 
 
Kata Kunci : Sistem Akuntansi Penerimaan Kas, Penerimaan Kas, Pengendalian Intern, Zakat 
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PENDAHULUAN 
Lembaga pengelola zakat di Indonesia 
sudah sangat berkembang pesat, akan tetapi 
perkembangan lembaga pengelola zakat tidak 
berdampak signifikan terhadap kolektibilitas zakat 
di Indonesia. Pada tahun 2011 saja zakat yang 
berhasil dihimpun dari berbagai lembaga adalah 
1,73 triliun rupiah, dimana potensi zakat yang 
dapat dihimpun adalah 217 triliun rupiah. Jumlah 
tersebut hanya 0,8 persen dari potensi yang 
seharusnya dapat dihimpun. Hal tersebut tentu jauh 
dari harapan mengingat, zakat adalah kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang 
mampu. Sebagaimana dalam Al Qur’an, “Dan 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada Rosul, supaya kamu diberi rahmat” 
(QS. An Nur : 56), juga pada dalil lain “Dan Dialah 
yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam 2 itu) bila dia berbuah, 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan 
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan)” 
(QS. Al An’am: 141). Ada beberapa faktor yang 
menjadikan rendahnya kolektibilitas ZIS, yaitu 
kurangnya sosialisasi dan lemahnya pemahaman 
masyarakat tentang kewajiban zakat, serta aspek 
kelembagaan dari lembaga pengelola zakat. Aspek 
kelembagaan dapat diartikan dari pengelolaan ZIS 
yang kurang professional dan terbuka kepada 
masyarakat sebagai muzaki. 
Keprofesionalan lembaga pengelola ZIS 
mencakup pengelolaan dana ZIS baik penerimaan 
maupun dari penyalurannya. Artinya sebuah 
lembaga pengelola ZIS harus mempunyai sebuah 
tata kelola yang baik dalam penerimaan dan 
penyaluran ZIS. Maka, sebuah sistem dalam 
pengelolaan ZIS sangat diperlukan sebagai bentuk 
tanggung jawab kepada muzaki atas ZIS yang telah 
disetorkan. 
Sistem adalah suatu rangkaian dari 
beberapa prosedur yang saling barkaitan dan 
disusun untuk menjalankan kegiatan suatu 
perusahaan atau organisasi (Baridwan,2002). 
Adanya sistem dapat meningkatkan pengendalian 
intern untuk melindungi asset dari perusahaan. 
Dalam lembaga pengelola ZIS asset yang perlu 
dilindungi adalah ZIS itu sendiri, karena ZIS 
berperan sebagai Kas dan penunjang operasional 
dari sebuah lembaga pengelola ZIS. Adanya 
pengendalian intern penerimaan ZIS diharapkan 
dapat meningkatkan perlindungan terhadap asset 
dari kecurangan dan penyelewengan. 
Sistem dan pengendalian intern penerimaan 
ZIS secara khusus belum pernah dibuat regulasinya 
di Indonesia. Secara umum pengelolaan ZIS diatur 
dalam Undang-undang No.23 tahun 2011 tentang 
lembaga pengelola zakat, akan tetapi tidak 
dijelaskan rinci cara pengelolaannya. Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) pernah mengeluarkan 
fatwa tentang Amil Zakat yaitu Fatwa MUI No.8 
Tahun 2011 tentang Amil Zakat, akan tetapi fatwa 
tersebut juga tidak menjelaskan secara rinci tentang 
pengelolaan ZIS. Artinya, selama ini lembaga 
pengelola ZIS menjalankan pengelolaan ZIS 
dengan mengembangkan sendiri sistemnya. 
Pengelolaan ZIS dalam Islam memang berdasarkan 
prinsip kepercayaan, artinya kewajiban zakat 
seorang muzaki sudah gugur ketika zakat sudah 
diserahkan kepada amil zakat yaitu lembaga 
pengelola ZIS, dan lembaga pengelola ZIS 
bertanggung jawab terhadap dana ZIS yang disetor 
muzaki tersebut. Hal inilah yang bisa menjadi celah 
terjadinya kecurangan karena belum adanya sistem 
yang jelas tentang pengelolaan penerimaan ZIS. 
Salah satu lembaga pengelola ZIS adalah 
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Malang. 
YDSF Malang adalah salah satu lembaga pengelola 
ZIS yang ada di kota Malang yang beralamatkan di 
Jalan Kahuripan No. 12 Malang. Sebagai lembaga 
pengelola ZIS kelegalan secara hukum menjadi 
salah satu faktor penting terhadap kepercayaan 
muzaki, YDSF Malang merupakan lembaga 
pengelola ZIS yang legal berdasarkan SK Menteri 
Agama Republik Indonesia No.523 pada 10 
Desember 2001. 
Selama ini YDSF Malang menggunakan 
metode pengelolaan zakat yang mereka 
kembangkan sendiri. YDSF Malang secara umum 
mempunyai dua metode untuk mengumpulkan 
dana ZIS dari donator yaitu, melalui transfer bank 
dan melalui tunai. Metode transfer bank adalah 
metode dimana para donator tidak harus datang ke 
loket pembayaran atau petugas YDSF Malang, 
tetapi cukup dengan melalui transfer bank atau 
ATM ke nomor rekening YDSF Malang. 
Sedangkan, metode tunai adalah donator 
menyetorkan ZIS baik secara langsung ke kantor 
YDSF Malang atau melalui petugas dilapangan 
yang bertugas mengambil ZIS pada donator. Dua 
metode yang digunakan YDSF Malang dalam 
mengumpulkan ZIS, menunjukan bahwa YDSF 
Malang menggunakan dua sistem atau prosedur 
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penerimaan ZIS, yaitu prosedur penerimaan ZIS 
tunai dan prosedur penerimaan ZIS melalui transfer. 
Berdasarkan observasi awal pada YDSF 
Malang, menunjukan dari kedua sistem prosedur 
penerimaan yang digunakan oleh YDSF masih 
mempunyai beberapa kekurangan baik pada 
prosedur penerimaan ZIS secara tunai maupun 
penerimaan ZIS melalui transfer bank. Kekurangan 
yang bisa dikategorikan menjadi peluang 
kecurangan adalah, tidak adanya fungsi kasir 
sehingga ada beberapa fungsi yang merangkap 
sebagai fungsi kasir. Disamping itu meskipun 
YDSF Malang sudah mengembangkan sistemnya 
sendiri akan tetapi sampai saat ini ternyata belum 
dibuat Standart Operasional Prosedur (SOP) untuk 
pengelolaan dana ZIS. 
Berdasarkan latar belakang yang 
disampaikan diatas, penelitian ini akan 
merumuskan masalah mengenai, Bagaimana 
jaringan prosedur penerimaan ZIS pada YDSF 
Malang. Bagaimana pengendalian intern jaringan 
prosedur penerimaan ZIS pada YDSF Malang. 
Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui jaringan 
prosedur penerimaan ZIS pada YDSF Malang dan 
untuk mengetahui pengendalian intern jaringan 
prosedur penerimaan ZIS pada YDSF Malang. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem Akuntansi Penerimaan ZIS 
 Menurut Mulyadi (2001 ; 3) sistem 
penerimaan kas adalah proses dari jaringan 
prosedur yang dilakukan secara rutin dan terus 
menerus dalam kegiatan-kegiatan perusahaan yang 
berhubungan dengan penerimaan kas, baik dari 
penjualan maupun kegiatan lain. Artinya, semua 
kegiatan yang dimana kegiatan tersebut 
menghasilkan kas bagi perusahaan maka bisa 
dikatakan penerimaan kas. Hal ini juga berlaku 
bagi lembaga pengelola ZIS dimana kas lembaga 
pengelola ZIS diperoleh dari dana ZIS yang 
terkumpul. 
 Mahmudi (2009 ; 77) menyatakan bahwa 
penerimaan ZIS merupakan hal yang sama dengan 
penerimaan kas pada umumnya hanya proses 
dalam penerimaannya yang akan berbeda. 
Dengan demikian, sistem penerimaan ZIS 
merupakan persamaan dari sistem penerimaan kas 
pada umumnya, hanya proses dari bagaimana kas 
itu diperoleh yang membedakannya. Akan tetapi 
perlakuan dan perlindungan terhadap kas tersebut 
relative sama. 
 
 
 
Sistem Pengendalian Intern Penerimaan ZIS 
 Sistem yang baik adalah sistem yang 
mempunyai pengendalian intern yang baik. 
Mahmudi (2009 ; 19) menyatakan beberapa elemen 
yang harus ada dalam pengendalian intern 
penerimaan ZIS, yaitu struktur organisasi yang 
memadai dan pegawai yang berkualitas dan 
berkompeten, mempunyai sistem dan prosedur 
akuntansi yang jelas, sistem otorisasi yang jelas, 
mempunyai formulir, dokumen dan catatan yang 
baik, pemisahan fungsi yang baik dan jelas, serta 
praktik yang sehat. Lembaga pengelola ZIS yang 
baik harus mempunyai ke lima elemen tersebut, 
apabila dari kelima elemen tersebut tidak dipenuhi 
maka pengendalian intern pada suatu lembaga 
pengelola ZIS bisa dikatakan kurang baik atau 
rawan terhadap kecurangan. 
 
Zakat, Infak dan Sedekah 
 Secara bahasa zakat berasal dari bahasa 
arab zaka yang berarti berkah, suci atau bersih, 
sedangkan dari istilah zakat ialah harta dengan 
persyaratan tertentu yang kemudian wajib 
dibagikan atau diberikan kepada pihak lain yang 
lebih membutuhkan (Ascarya 2008 : 9). Artinya, 
zakat merupakan harta dengan ketentuan tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 
kepada pihak lain yang berhak menerima sesuai 
ketentuan syariat. 
 Menurut Pernyataan Standart Akuntansi 
dan Keuangan (PSAK) No 109 tetang Akuntansi 
Zakat, Infak dan Sedekah adalah harta yang 
diberikan secara sukarela oleh pemiliknya tanpa 
adanya ketentuan atau syarat tertentu. Sedangkan 
menurut istilah dalam agama Islam, infak adalah 
menafkahkan sebagian harta benda yang dimiliki 
untuk digunakan dijalan yang diridhoi Allah SWT. 
Sedekah menurut istilah adalah memberikan 
bantuan atau pertolongan di jalan yang diridhoi 
Allah SWT.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penilitian ini bertujuan untuk memberi 
gambaran terhadap sistem pengendalian intern 
penerimaan ZIS pada YDSF Malang. Maka, dalam 
penelitian ini digunakan metode penelitian 
deskriptif. 
 Berikut langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan dalam proses analisi data: 
1. Menganalis struktur organisasi, tugas dan 
wewenang. 
2. Menganalisis prosedur peerimaan kas yang 
diterapkan oleh Yayasan Dana Sosial Al 
Falah dan formulir yang digunakan, apakah 
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sudah sesuai dengan unsur-unsur 
pengendalian intern. 
a) Fungsi pengumpulan ZIS menerima 
uang tunai dari muzaki dan wakif atas 
pembayaran ZIS dan wakaf. Petugas 
pengumpul ZIS mencatat transaksi 
dalam Formulir Penerimaan ZIS (FPZ) 
atau kuitansi tanda menerima uang. 
b) Fungsi pengumpul ZIS selanjutnya 
menyetorkan uang beserta dokumen 
FPZ kepada bendahara (kasir)  
c) Bagian bendahara (kasir) menerima 
setoran uang tunai beserta dokumen 
traksaksi yang ada dari fungsi 
pengumpul ZIS. Bendahara memebuat 
Bukti Kas Masuk (BKM) rangkap tiga, 
yaitu untuk arsip bendahara, bagian 
akuntansi, dan penyetor  
d) Bukti kas masuk dan FPZ atau kuitansi 
selanjutnya dikirim ke bagian akuntansi, 
sedangkan uang disimpan oleh 
bendahara  
e) FPZ yang diotorisasi oleh bendahara 
dicatat ke dalam jurnal penerimaan kas, 
buku besar kas, dan buku pembantu 
register bukti kas masuk oleh bagian 
akuntansi. Kemudian diarsipkan  
3. Praktik yang sehat 
4. Pelaporan ZIS yang diperoleh YDSF 
Malang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yang dimiliki oleh 
YDSF Malang pada dasarnya sudah 
menggambarkan struktur sebuah yayasan. Struktur 
YDSF Malang sudah terdiri dari Pembina, 
Pengawas, dan Pengurus. Pada bagian pengurus 
sudah menggambarkan pembagian tugas dan 
wewenang yang cukup jelas. Berkaitan dengan 
sistem penerimaan ZIS telah terdapat pemisahan 
fungsi antara fungsi penghimpunan ZIS dan fungsi 
pencatatan. Hal ini dapat menjamin keamanan 
penerimaan ZIS 
Terdapat beberapa kekurangan pada 
struktur organisasi yang dimiliki oleh YDSF 
Malang. Berikut beberapa kekurangan dari struktur 
organisasi YDSF Malang  
1) Tidak adanya fungsi kasir yang bertugas 
membawa atau menyimpan kas sementara, 
sehingga bagian Fundraising Officer 
menyimpan sendiri dana ZIS yang 
terkumpul, kemudian ditransfer ke 
rekening bank YDSF Malang. Hal ini 
sangat rentan terjadinya penyelewengan 
atau kecurangan di bagian FO.  
2) YDSF Malang merupakan yayasan yang 
sudah mandiri dan dan mempunyai 
cakupan yang cukup luas, sehingga 
diperlukan adanya audit internal pada 
bagian keuangan. Adanya audit internal 
akan dapat meningkatkan kepercayaan dari 
para donatur, karena pada dasarnya konsep 
dari penerimaan dan penyaluran ZIS itu 
sendiri adalah kepercayaan.  
 
2. Jaringan Prosedur ZIS 
1) Penerimaan ZIS Secara Tunai  
Jaringan prosedur penerimaan ZIS 
secara tunai pada YDSF Malang sudah 
cukup baik, akan tetapi masih terdapat 
beberapa kekurangan, antara lain :  
a. Pada prosedur penerimaan kas uang 
yang diterima dari donatur tidak 
diserahkan kepada bagian admninstrasi 
penghimpunan maupun bagian 
keuangan, akan tetapi langsung 
disetorkan FO melalui transfer ke 
rekening YDSF Malang. Hal ini dapat 
menimbulkan kemungkinan terjadinya 
kecurangan atau penyelewengan dari 
bagian FO.  
b. Penyetoran ZIS dari FO ke rekening 
YDSF Malang seharusnya disetorkan 
setiap hari, akan tetapi pada kenyataan 
dilapangan transfer dapat dilakukan 
secara kondisional.  
c. Tidak adanya fungsi kasir 
menyebabkan bagian Administrasi 
Penghimpunan merangkap melakukan 
beberapa tugas dari fungsi kasir, seperti 
membuat form bukti kas masuk dan 
mengecek FPZ. Seharusnya fungsi dari 
adminitrasi penghimpunan adalah 
bertugas untuk merekap data donatur.  
d. Uang yang terkumpul tidak dapat 
diketahui secara riil, karena disetor 
melalui transfer oleh FO, sedangkan 
saldo rekening Koran hanya dapat 
dicek dan dicetak oleh bagian 
akuntansi.  
2) Penerimaan ZIS Melalui Transfer 
Jaringan prosedur penerimaan ZIS 
melalui transfer di YDSF Malang secara 
umum masih memiliki beberapa kelemahan 
atau kekurangan, yaitu : 
a. Pada prosedur ini kekurangannya 
adalah jumlah ZIS secara riil tidak 
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dapat diketahui, hanya bagian 
akuntansi yang mengetahui jumlah 
saldo rekening Koran  
b. Donatur terkadang tidak melakukan 
konfirmasi, sehingga jumlah saldo 
rekening bisa bertambah tanpa 
diketahui bagian akuntansi. Sehingga 
bagian akuntansi harus sering 
mengecek saldo rekening Koran.  
 
3. Formulir yang Digunakan 
Terdapat beberapa formulir yang 
digunakan pada jaringan prosedur penerimaan ZIS 
YDSF Malang, yaitu: 
1) Formulir Donatur Baru 
Formulir pendaftaran yang digunakan YDSF 
Malang sudah baik dan cukup lengkap, baik 
dari identitas calon donatur, maupun dari 
penomoran formulir dan jumlah dana yang 
akan disalurkan. Kekurangan formulir ini 
adalah ukuran yang terlalu kecil sehingga 
penataan kurang rapi dan tidak ada nomor urut 
tercetak, nomor masih manual. 
2) Formulir Penerimaan Zakat 
Formulir penerimaan zakat yang dimiliki oleh 
YDSF Malang sudah cukup baik. Pada formulir 
ini sudah terdapat beberapa komponen yang 
pokok dalam formulir, seperti nomor formulir, 
tembusan, garis dan kolom yang tersedia sudah 
jelas dan tertata dengan baik. Hanya saja nomor 
formulir yang digunakan masih manual, hal ini 
akan menjadi celah terjadinya penyelewengan. 
3) Bukti Klaim Transfer 
Pada formulir bukti klaim transfer yang dimiliki 
oleh YDSF Malang sudah cukup baik. Sudah 
terdapat nama atau judul formulir secara jelas 
sehingga memudahkan dalam mengarsipkan. 
Pada bagian kolom otorisasi juga sudah jelas dan 
terdapat tembusan. Kekurangan dari formulir ini 
adalah tidak ada garis tepi di sisi-sisinya agar 
memudahkan dalam pengisian. Formulir ini juga 
belum dilengkapi dengan nomor urut tercetak. 
4) Bukti Setoran ZIS 
Formulir bukti setoran ZIS yang dimiliki YDSF 
Malang sudah menunjukan informasi yang 
cukup jelas. Sudah terdapat nomor urut pada 
formulir akan tetapi nomor belum 
menggunakan nomor tercetak. Terdapat judul 
formulir sehingga dapat diarsipkan dengan 
mudah. Formulir ini juga mempunyai kolom 
otorisasi yang jelas dan kolom tembusan. 
Secara umum penataan kolom sudah baik dan 
simpel sehingga mudah dimengerti dan mudah 
dalam pengisian. 
5) Bukti Kas Masuk 
Formulir Bukti Kas Masuk yang digunakan 
YDSF Malang secara umum sudah menunjukan 
informasi yang jelas, dimana dalam formulir 
BKM sudah tertera nomor formulir yang masih 
manual tetapi belum nomor urut tercetak, 
kolom yang menunjukan jumlah kas yang 
diterima dan terdapat pula kolom otorisasi. 
6) Kuitansi 
Kuitansi ini akan diberikan kepada donatur 
bersamaan dengan majalah Al Falah yang 
diterbitkan oleh YDSF Malang. Secara umum 
formulir ini sudah baik, terdapat nomor urut 
tercetak, informasi nasabah dan jumlah dana 
secara angka maupun secara terbilang sudah ada 
pada formulir kuitansi ini. 
 
4. Praktik yang Sehat 
Praktik yang sehat dan otorisasi merupakan 
komponen paling utama dalam terwujudnya 
pengendalian intern yang baik dalam sebuah 
organisasi. Adanya praktik yang sehat menunjukan 
bahwa mepisahan fungsi dan wewenang harus jelas 
antar bagian terkait guna meminimalisir adanya 
moral hazard . Berikut beberapa hal yang terkait 
dengan praktik yang sehat dan otorisasi yang 
terdapat ada YDSF Malang : 
1) Belum adanya Standar Operasional Prosedur 
(SOP) penerimaan dan penyaluran ZIS secara 
tertulis, sehingga semua proses dari awal adalah 
melalui lisan.  
2) Tidak adanya fungsi kasir sehingga bagian 
Administrasi Penghimpunan merangkap 
sebagai fungsi kasir.  
3) Tidak adanya fungsi kasir menyebabkan dana 
ZIS yang terkumpul melalui FO disimpan 
dahulu oleh FO bersangkutan, kemudian baru 
disetor melalui transfer ke rekening YDSF 
Malang.  
4) Dana ZIS yang disetor kepada YDSF Malang 
oleh FO tidak disetor secara rutin artinya dana 
tersebut disetor sesuai dengan kondisi FO yang 
bersangkutan.  
5) Tidak ada pemeriksaan rutin baik maupun 
insidental dari pihak internal maupun dari 
eksternal terhadap pengelolaan dana ZIS 
tersebut. Sehingga perlu adanya internal audit.  
6) Tidak ada rotasi kerja untuk para pegawai. 
Banyak pegawai yang merangkap terhadap 
fungsi lain.  
7) Jumlah SDM yang masih kurang menyebabkan 
pada bagian tertentu yang rawan ditangani oleh 
satu orang saja, seperti pada bagian akuntansi 
keuangan.  
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5. Akuntabilitas YDSF Malang 
Akuntabilitas dalam hal ini dimaksudkan 
kepada pelaporan yang dilakukan oleh YDSF Malang 
terhadap penrimaan ZIS yang diterima. Akuntabilitas 
sangat erat pengaruhnya terhadap kepercayaan dari 
para donatur kepada suatu yayasan. Yayasan yang 
mempunyai akuntabilitas atau pelaporan penerimaan 
dan pengeluaran yang baik akan meningkatkan 
kepercayaan publik pada yayasan tersebut.  
YDSF Malang melaporkan penerimaan ZIS 
yayasan kepada para donatur melalui majalah Al 
Falah yang diterbitkan setiap bulannya. Melalui 
majalah tersebut baik penerimaan dari dana ZIS 
maupun dari pemasukan lain dilaporkan pada 
kolom pelaporan yang ada pada majalah Al Falah. 
Pelaporan tidak hanya terhadap penerimaan saja, 
akan tetapi juga pengeluaran selama periode satu 
bulan termasuk pengeluaran operasional yayasan, 
pengeluaran administrasi umum dan aktiva tetap 
yang dimiliki oleh YDSF Malang. 
Secara umum memang akuntabilitas YDSF 
Malang sudah cukup baik, dalam hal ini pelaporan 
penerimaan dan pengeluaran sudah dilaporkan 
setiap bulannya melalui majalah Al Falah. Tetapi 
dari laporan tersebut masih belum rinci terkait 
penyaluran dan penggunaan dana ZIS tersebut. 
Pada laporan pengeluaran atau penyaluran ZIS 
belum ada informasi untuk siapa dana disalurkan, 
kepada siapa, kegiatan apa dan alamat penyaluran. 
 
Berikut penjelasan mengenai struktur 
organisasi YDSF Malang yang disarankan oleh 
peneliti: 
Struktur yang dimiliki oleh YDSF Malang 
secara umum sudah baik, pada YDSF Malang 
sudah mempunyai 3 unsur penting dalam struktur 
organisasi sebuah yayasan yaitu, pembina, 
pengawas dan pengurus. Meskipun sudah cukup 
baik akan tetapi masih terdapat beberapa 
kekurangan antara lain belum adanya audit internal 
dan fungsi kasir. Dengan adanya dua fungsi 
tersebut akuntabilitas dan pengendalian intern 
YDSF Malang akan lebih terjamin. 
 
Berikut penjelasan mengenai prosedur 
penerimaan ZIS yang disarankan oleh peneliti: 
1) Prosedur Penerimaan ZIS Secara Tunai 
a) Fundraising Officer (FO) atau Jungut 
menerima uang tunai dari donatur atas 
pembayaran ZIS. FO kemudian mencatat 
dalam Form Penerimaan Zakat (FPZ) 
sebanyak rangkap 3, dimana lembar 1 
diberikan kepada donatur dan lembar 2 dan 
3 diberikan kepada bagian Kasir.  
b) FO menyetorkan dana ZIS yang diterima 
dari donatur secara langsung ke bagian 
Kasir sekaligus menyerahkan FPZ lembar 2 
dan 3.  
c) Bagian kasir mengecek jumlah uang yang 
disetor dengan yang tertera pada FPZ, jika 
sudah benar kemudian Kasir membuat 
catatan penerimaan ZIS. Selanjutnya FPZ 
lembar 2 diserahkan ke bagian 
Administrasi Penghimpunan dan FPZ 
lembar 3 diserahkan ke bagian akuntansi. 
Kemudian Kasir segera menyetor dana ZIS 
ke Bank atau paling lambat keesokan hari 
pada pagi hari dan segera menyerakan bukti 
setoran bank ke bagian akuntansi. Hal ini 
dikarenakan Kasir tidak boleh menyimpan 
uang terlalu lama.  
d) Bagian Administrasi Penghimpunan 
menerima form FPZ lembar 2, kemudian 
mengecek dan menginput data donatur 
sesuai form FPZ. Bagian administrasi 
penghimpunan kemudian mengarsipkan 
form FPZ lembar 2.  
e) Bagian akuntasi menerima form FPZ 
lembar 3. Bagian akuntansi kemudian 
mengecek kecocokan form FPZ. Bagian 
akuntansi selanjutnya membuat BKM 
sebanyak rangkap 2. BKM lembar ke 1 
selanjutnya diserahkan ke bagian kasir jika 
kasir sudah menyetorkan bukti setor dari 
bank atas dana ZIS yang disimpan Kasir 
sebelumnya. Bagian akuntansi selanjutnya 
mencatat ke dalam jurnal atas dasar bukti 
dari form yang diterima kemudian 
mengarsipkan form FPZ lembar 2 dan 
BKM lembar 2.  
2) Prosedur Penerimaan ZIS Melalui Transfer 
a) Donatur melakukan transfer uang ke 
rekening bank YDSF Malang. Kemudian 
donatur menginformasikan kepada pihak 
YDSF Malang melalui telepon, sms, atau 
media komunikasi lain. Konfirmasi dapat 
ditujukan ke kantor YDSF Malang ataupun 
kepada FO masing-masing donatur.  
b) FO kemudian membuatkan form Bukti 
Klaim Transfer (BKT) setelah donatur 
mengkonfirmasi transfernya. Form BKT 
dibuat rangkap 3, lembar 1 dan lembar 2 
diserahkan bagian kasir dan lembar 3 untuk 
arsip FO.  
c) Bagian kasir mengecek form BKT dengan 
saldo bank dan mencetak rekening Koran. 
Kasir selanjutnya mencatat penerimaan kas 
ZIS. Selanjutnya menyerahkan Form BKT 
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lembar 1 kemudian diserahkan ke bagian 
Administrasi Penghimpunan dan BKT 
lembar 2 ke bagian akuntansi.  
d) Bagian Administrasi penghimpun 
menerima form BKT lembar ke 1 untuk 
kemudian dicocokan dengan data donatur .  
e) Bagian akuntansi menerima form BKT 
lembar 2 dan rekening koran. Kemudian 
bagian akuntansi mengecek saldo rekening 
Koran dengan BKT. Bagian akuntansi 
membuat BKM rangkap 2. BKM lembar 1 
diserahkan ke bagian kasir. Bagian 
akuntansi mencatat ke dalam jurnal atas 
dasar bukti dari form.  
 
Berikut penjelasan mengenai formulir YDSF 
Malang yang disarankan oleh peneliti: 
Formulir yang digunakan oleh YDSF 
Malang secara umum sudah baik. Namun masih 
terdapat kekurangan yaitu tidak adanya nomor urut 
yang tercetak (pre numbered) dan beberapa ukuran 
formulir yang digunakan kurang besar, sehingga 
sangat rawan untuk hilang dan penataan menjadi 
kurang rapi. 
1) Formulir donator baru 
Formulir donatur baru dari YDSF Malang perlu 
adanya beberapa perubahan, antara lain: 
a) Memberikan nomor urut tercetak.  
b) Memberi nama judul formulir secara jelas.  
c) Merapikan kembali lembaran untuk 
pengisian agar lebih mudah.  
d) Mengunakan ukuran kertas yang lebih besar.  
2) Formulir Penerimaan ZIS 
Beberapa hal yang harus diperbaiki dari FPZ 
YDSF Malang adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan nomor urut tercetak.  
b) Memberi nama judul formulir secara jelas.  
3) Bukti Klaim Transfer 
Beberapa hal yang perlu diperbaiki dari form 
BKT adalah, sebagai berikut: 
a) Memberikan nomor urut tercetak. 
b) Merapikan format pengisian agar lebih 
mudah.  
4) Bukti Kas Masuk 
Formulir ini memiliki peranan yang penting 
dalam pengendalian intern penerimaan ZIS, 
maka dari itu untuk meningkatkan 
pengendalian internnya YDSF Malang harus 
merubah beberapa hal dari form BKM, antara 
lain: 
a) Memberikan nomor urut tercetak.  
b) Merapikan format pengisian agar mudah 
dalam pengisian dan menerima informasi 
dari formulir tersebut.  
 
Berikut penjelasan mengenai praktik yang 
sehat YDSF Malang yang disarankan oleh 
peneliti: 
Ada beberapa hal yang harus diperbaiki 
terkait praktik yang sehat pada YDSF Malang, 
yaitu: 
1) YDSF Malang harus membuat SOP terkait 
prosedur penerimaan maupun penyaluran dana 
ZIS.  
2) Setiap dana ZIS yang diterima oleh FO harus 
segera disetorkan ke Kasir.  
3) Setoran dari FO harus disetorkan secara 
langsung atau tunai kepada kasir, agar mudah 
dalam mengecekan secara fisik.  
4) Petugas FO tidak boleh menyimpan uang yang 
diterima dari donatur dalam rekening pribadi.  
5) Fungsi pencatatan dan penghimpunan harus 
dipisahkan, artinya perlu adanya fungsi kasir 
agar tidak terjadi perangkapan pada bagian FO 
dan Admninstrasi penghimpunan yang 
merangkap menjadi kasir.  
6) Setiap periodik dilakukan perhitungan saldo 
kas secara fisik oleh fungsi pemeriksaan 
internal. Selama ini di YDSF Malang tidak 
mengecek kas secara fisik dikarenakan setoran 
dari FO malalui transfer.  
7) Otorisasi harus jelas dan menggunakan stempel 
tinta.  
 
Berikut penjelasan mengenai akuntabilitas 
pada YDSF Malang yang disarankan oleh 
peneliti: 
Pelaporan dana ZIS yang dilakukan oleh 
YDSF Malang secara umum sudah baik, YDSF 
Malang melaporkan keuangannya lewat majalah 
yang diterbitkan setiap bulan kepada donatur, 
sehingga donatur tahu bagaimana dana ZIS yang 
mereka berikan dipergunakan dan dipertanggung 
jawabkan dengan baik. Tetapi ada hal yang perlu 
diperhatikan oleh YDSF Malang untuk 
meningkatkan akuntabilitasnya dan kepercayaan 
donatur, yaitu dengan mengizinkan donatur untuk 
sewaktu-waktu mengecek rekening giro dari YDSF 
Malang. Hal ini diperlukan agar donatur merasa 
yakin akan setiap dana yang disalurkan. Dapat pula 
mempersilahkan donatur untuk sewaktu-waktu 
mengadakan sidak (operasi mendadak) atau 
kunjungan kepada YDSF Malang. Selain itu 
keberadaan audit internal sangatlah dibutuhkan 
oleh YDSF Malang dalam rangka meningkatkan 
akuntabilitasnya serta meningkatkan kinerja 
keuangan YDSF Malang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan beberapa uraian dan 
pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai 
sistem pengendalian intern penerimaan ZIS yang 
terdapat pada YDSF Malang, yaitu : 
1) Struktur Organisasi dan Pemisahan Tugas 
Struktur organisasi yang terdapat pada YDSF 
Malang secara umum sudah menggambarkan 
adanya pembagian tugas dan wewenang cukup 
jelas. Pada struktur organisasi tersebut sudah 
memenuhi kriteria umum strukur organisasi 
sebuah yayasan, yaitu terdiri dari pembina, 
pengawas, dan pengurus. Tetapi masih terdapat 
beberapa kekurangan pada pemisahan fungsi 
dalam sistem pengendalian intern, seperti 
fungsi kasir yang dikerjakan oleh bagian 
Fundraising Officer dan Administrasi 
Penghimpun. 
2) Prosedur Penerimaan ZIS 
Terdapat dua prosedur yang dimiliki oleh 
YDSF Malang dalam penerimaan ZIS, yaitu 
penerimaan ZIS secara tunai dan penerimaan 
ZIS melalui transfer bank. Pada kedua prosedur 
tersebut masih mempunyai beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki kedepannya 
agar terjadinya moral hazard dapat 
diminimalisir. Kekurangan tersebut sebagai 
berikut : 
a) Penerimaan ZIS Tunai 
Kekurangan yang dimiliki pada prosedur 
tunai ini ialah tidak adanya fungsi kasir 
sehingga fungsi kasir dirangkap oleh fungsi 
administrasi penghimpunan dan FO. Tidak 
adanya fungsi kasir sehingga FO langsung 
menyetor dana yang terkumpul melalui 
transfer, hal ini dapat memperbesar peluang 
penyelewangan. Selain itu jumlah riil dari 
dana ZIS yang terkumpul tidak pernah 
diketahui. Bagian akuntansi hanya 
mengetahui jumlah saldo rekening saja 
akan tetapi tidak pernah tahu jumlah riil 
dana ZIS tersebut. 
b) Penerimaan ZIS Melalui Transfer 
Kekurangan pada prosedur ini adalah 
donatur yang terkadang tidak melakukan 
konfirmasi, sehingga saldo yang terdapat 
pada rekening YDSF Malang bisa 
bertambah tanpa diketahui oleh bagian 
akuntansi. 
 
 
 
3) Praktik yang Sehat 
a) Prosedur masih dijalankan melalui lisan 
atau perintah atasan, bukan berdasarkan 
SOP yang seharusnya ada.  
b) YDSF Malang masih memiliki beberapa 
praktik yang tidak sehat dalam prosedur 
penerimaan ZIS mereka yaitu FO 
menyimpan dana ZIS yang terkumpul 
melebihi dari waktu yang ditentukan, dan 
masih terdapat perangkapan fungsi yaitu 
FO dan administrasi penghimpun yang 
merangkap menjadi fungsi kasir.  
c) Formulir yang digunakan YDSF Malang 
sudah cukup baik dan sudah memenuhi 
beberapa kaidah pengendalian intern yang 
baik, kekurangannya adalah beberapa 
formulir masih belum menggunakan nomor 
urut tercetak, formulir kurang tertata rapi, 
dan ukuran yang digunakan terlalu kecil 
sehingga rawan hilang.  
d) Otorisasi pada YDSF Malang jarang 
dilakukan dengan menggunakan stempel, 
hanya berupa tanda tangan dari yang 
bersangkutan.  
4) Akuntabilitas 
Secara akuntabilitas dapat disimpulkan YDSF 
Malang cukup baik dalam hal pelaporan 
keuangan mereka, baik dari penerimaan ZIS itu 
sendiri maupun laporan keuangan secara 
menyeluruh kepada para donatur. Laporan 
keuangan yang dilaporkan setiap bulan melalui 
majalah yang terbitkan menunjukan adanya 
tanggung jawab terhadap kepercayaan yang 
diberikan donatur kepada yayasan. Tetapi pada 
laporan melalui majalah juga masih belum 
cukup, mengingat tidak semua donatur dapat 
menerima majalah yang diterbitkan. Selain itu, 
pada laporan yang terdapat pada majalah belum 
ada rincian secara jelas terkait penyaluran dana 
ZIS baik siapa yang menerima, alamat 
penerima dan informasi yang relevan lainnya. 
Kurangnya informasi terkait kemana saja dana 
ZIS itu disalurkan akan berdampak pada 
kepercayaan dari donatur, bahkan bisa saja 
donatur menjadi berprasangka buruk 
(su’udzon). Dimana di dalam Islam 
berprasangka buruk itu dilarang, seperti pada 
dalil “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan pra-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari pra-sangka itu adalah dosa.” 
(QS. al-Hujarat: 12). Maka, untuk 
meminimalisir prasangka buruk tersebut harus 
ada sedikit perbaikan dari laporan yang 
diberikan YDSF Malang kepada para donatur. 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 28  No. 2  November 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
9 
 
 
Saran 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran terkait sistem 
penerimaan ZIS di YDSF Malang. Berikut 
beberapa saran dari penulis : 
1) Prosedur Penerimaan ZIS 
a) Membuat Standar Operasional Prosedur 
penerimaan dan penyaluran ZIS. 
b) Menambah fungsi Kasir yang nantinya 
berwenang dalam menyimpan dan 
menyetorkan ZIS ke bank serta mengecek 
rekening bank.  
c) Menentukan jangka waktu penyetoran dana 
ZIS, FO tidak boleh menyimpan dana ZIS 
yang telah dihimpun.  
d) Penyetoran ZIS oleh FO sebaiknya secara 
langsung atau secara rill, bukan melalui 
transfer, sehingga jumlah rill dari ZIS yang 
terkumpul dapat dipertanggung jawabkan 
secara rill.  
2) Praktik yang sehat, formulir dan otorisasi 
Praktik yang sehat menjadi poin penting 
dalam peningkatan pengendalian intern, dan 
beberapa hal yang harus diperbaiki oleh YDSF 
Malang dalam rangka pengendalian intern yang 
baik adalah sebagai berikut: 
a) YDSF Malang harus membuat SOP terkait 
prosedur penerimaan maupun penyaluran 
dana ZIS.  
b) Setiap dana ZIS yang diterima oleh FO 
harus segera disetorkan ke Kasir.  
c) Setoran FO ke kasir dalam bentuk fisik agar 
lebih mudah saat dilakukan cross check.  
d) Petugas FO tidak boleh menyimpan uang 
yang diterima dari donatur dalam rekening 
pribadi.  
e) Fungsi pencatatan dan penghimpunan harus 
dipisahkan, artinya perlu adanya fungsi 
kasir agar tidak terjadi perangkapan pada 
bagian FO dan Admninstrasi 
penghimpunan yang merangkap menjadi 
kasir.  
f) Menambah fungsi kasir, sehingga bagian 
administrasi penghimpunan tidak 
merangkap menjadi fungsi kasir.  
g) Setiap periodik dilakukan perhitungan 
saldo kas secara fisik oleh fungsi 
pemeriksaan internal. Selama ini di YDSF 
tidak mengecek kas secara fisik 
dikarenakan setoran dari FO malalui 
transfer.  
h) Otorisasi harus jelas dan menggunakan 
stempel tinta.  
i) Memberi nomor urut tercetak pada setiap 
formulir yang dipakai agar memudahkan 
kontrol  
3) Akuntabilitas 
Secara umum akuntabilitas dari segi 
pelaporan kepada donatur cukup baik, akan 
tetapi seperti yang disampaikan pada bagian 
kesimpulan, dimana tidak semua donatur 
menerima majalah yang diterbitkan dan 
perincian dari penyaluran ZIS masih kurang 
detail sehingga dapat menimbulkan prasangka 
buruk dari donatur.  
Maka, diperlukan adanya saran dan 
perbaikan dari segi laporan atau pertanggung 
jawaban dari YDSF Malang: 
a) Memperinci laporan penyaluran dana ZIS 
seperti jenis penyalurannya, kepada siapa, 
alamat penyaluran dan hal yang relevan 
lainnya.  
b) Melibatkan donatur dalam rangka 
monitoring terhadap aktivitas penerimaan 
dana ZIS maupun penyalurannya, dengan 
memberi akses bebas kepada donatur untuk 
melihat atau mengecek rekening giro dari 
YDSF Malang dan berhak mengecek 
kebenaran penyaluran dari dana ZIS 
tersebut.  
c) Membentuk fungsi audit internal untuk 
memeriksa dan mengaudit kinerja 
keuangan YDSF Malang.  
d) Secara periodik maupun insidental 
diadakan sidak (operasi mendadak) baik 
dari internal YDSF Malang maupun dari 
donatur.  
Adanya keterlibatan langsung donatur 
dalam mengawal dan memonitoring aktivitas 
dana ZIS baik penerimaan maupun penyaluran 
akan mampu meningkatkan kepercayaan 
donatur pada YDSF Malang.  
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